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Abstrak

Pembelajaran abad 21 menekankan pentingnya kemampuan AKM numerasi sebagai kompetensi dasar yang
harus dimiliki siswa. Dalam upaya mendukung kemampuan tersebut, penelitian pengembangan ini dilakukan
dengan tujuan menghasilkan soal asesmen kompetensi minimum numerasi dalam konteks personal bagi siswa
SMP. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 4D oleh Thiagarajan,
yang meliputi tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Hasil yang diperoleh dari validasi ahli dengan
tiga validator menunjukkan nilai 85%, kategori sangat valid. Validitas butir soal menunjukkan 5 soal dengan
kategori tinggi serta 1 soal kategori sangat tinggi. Reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha mencapai 0,88,
kategori sangat tinggi. Taraf kesukaran semua butir soal ada pada kategori sedang. Daya pembeda menunjukkan
3 soal kategori tinggi, 2 soal kategori sedang, serta 1 soal kategori sangat tinggi. Angket respon siswa
menunjukkan hasil 91%, kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa instrumen
AKM numerasi yang dikembangkan valid, reliabel, dan layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan
numerasi siswa SMP.

Kata Kunci: Asesmen Kompetensi Minimum, Numerasi, Konteks Personal

Abstract

Learning of the 21st century emphasizes the importance of AKM numeration skills as a basic competence that
students must have. To support such capabilities, this developmental research was carried out to generate issues
of assessment of minimum numeration competence in the personal context of high school students. The method
used is Research and Development (R&D) with a 4D model by Thiagarajan, which covers the stages of Define,
Design, Develop, and Disseminate. The results obtained from expert validation with three validators showed a
score of 85%, the category is very valid. The validity of the query details indicates 5 queries with a high category
and 1 query with a very high category. Reliability using Cronbach's Alpha reached 0.88, a category very high.
Difficulty levels of all issues are in the middle category. Differential power indicates three high categories, two
medium categories, and one very high category. The elevator student response showed a score of 91%, the
category was excellent. The results of the research show that the AKM numeration instruments developed are
valid, reliable, and able to be used to improve the numeration skills of high school students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bidang penting dalam pertumbuhan setiap negara, yang berfungsi sebagai
landasan utama untuk menumbuhkan populasi intelektual yang mampu menghadapi beragam tantangan masa
depan. Di era globalisasi, penting bagi pendidikan di Indonesia untuk secara aktif memberikan kontribusi
positif. Hal ini dapat dicapai dengan mempersiapkan setiap siswa secara cepat dan efektif untuk menerima
pendidikan berkualitas tinggi yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mereka. Pendidikan memungkinkan
seseorang untuk mewujudkan potensi dirinya secara maksimal (Indy et al., 2019). Pendidikan mempunyai
tujuan yang lebih luas, lebih dari sekedar pengajaran. Hal ini dapat digambarkan sebagai proses multifaset yang
melibatkan penyampaian pengetahuan, transformasi nilai dan pembentukan karakter seseorang (Loka &
Roviati, 2021). Pendidikan juga bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan dan membentuk karakter untuk
meningkatkan kapasitas intelektual bangsa (Chairiyah, 2014). Dalam hal ini, penilaian memainkan peran
penting dalam mengukur pencapaian pendidikan.

Penilaian mengacu pada proses yang metodis dan berkesinambungan dalam melakukan berbagai kegiatan
guna pengumpulan informasi perihal proses serta hasil belajar siswa. Informasi ini kemudian digunakan untuk
membuat penilaian berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu (Mujiburrahman et al., 2023). Asesmen
Kompetensi Minimal (AKM) merupakan evaluasi pendidikan yang baru diperkenalkan di Indonesia. Dengan
demikian, peningkatan kemampuan membaca dan berhitung siswa dengan menggunakan Asesmen Kompetensi
Minimal (AKM) dapat berdampak pada peningkatan mutu pendidikan (Hanafi & Minsih, 2022). Hal ini
diperkuat dengan penelitian (Alamsyah & Samanhudi, 2022) bahwa tujuan utama AKM adalah meningkatkan
mutu pendidikan guna meningkatkan hasil belajar siswa. AKM menggarisbawahi bahwa literasi dan numerasi
tidak hanya mencakup disiplin bahasa atau matematika, melainkan berfokus pada kapasitas siswa dalam
menggunakan konsep-konsep tersebut untuk analisis materi, terlepas dari mata pelajaran tertentu atau
pemahaman konten secara lengkap (Martiyono et al., 2021). Asesmen ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih akurat mengenai kemampuan siswa guna mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan
dan menyempurnakan proses pembelajaran. Menurut (Widiyanto & Desstya, 2023) AKM berfungsi sebagai
metrik untuk menilai hasil belajar dan menawarkan data yang mencerminkan kemajuan siswa secara
keseluruhan.

Numerasi sebagai salah satu komponen utama dalam AKM. Asesmen numerasi dilakukan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan konsep dan prosedur matematika, serta dapat menilai
kemampuan dalam menggunakan pengetahuan faktual dan alat matematika (Muhdar, 2023). Sebagaimana
pendapat (Novianti, 2021) menegaskan bahwa berhitung mencakup lebih dari sekedar matematika dan
merupakan komponen penting dalam literasi matematika. Pasalnya, numerasi bertujuan untuk mengukur sejauh
mana siswa dapat menggunakan konsep dan teknik untuk berpikir. Pemahaman yang kuat terhadap berhitung
memberikan dasar bagi siswa untuk mengatasi masalah matematika yang lebih rumit dan menerapkan prinsip
matematika dalam situasi kehidupan nyata (Hayati et al., 2023). Bilangan, geometri dan pengukuran, data dan
ketidakpastian, serta aljabar merupakan beberapa hal yang diujikan dalam evaluasi konten numerasi (Winata &
Widiyanti, 2021). Selanjutnya terdapat tiga tahap dalam proses kognitif numerasi yaitu pemahaman, penerapan
dan (Setianingsih et al., 2022).

Pada tingkat sekolah menengah, anak-anak mengalami fase perkembangan kognitif yang memungkinkan
mereka memahami topik yang rumit dan abstrak. Meski demikian, temuan AKM menampilkan kapabilitas
berhitung siswa di Indonesia masih relatif kurang. Menurut PISA, skor Indonesia sebesar 72 menampilkan yakni
kapabilitas berhitung siswa di tanah air tergolong rendah (Alamsyah & Samanhudi, 2022). Perihal ini diperkuat
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Nasrullah et al., 2022) yang mengungkapkan bahwa 75% siswa kelas
VIl SMP Nizhamul Islam Maron memiliki tingkat keterampilan berhitung yang relatif buruk. Menurut
(Anggraini & Setianingsih, 2022) hasil tes AKM terhadap 15 siswa menunjukkan bahwa 11 siswa mempunyai
kapabilitas berhitung rendah, tiga siswa mempunyai kapabilitas berhitung sedang, dan satu siswa mempunyai
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kapabilitas berhitung baik. Penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi et al., 2021) mengungkapkan bahwa literasi
numerasi siswa kelas VIII SMP Petri Jaya tergolong kurang. Informasi ini diperolen melalui penilaian
komprehensif terhadap keterampilan literasi numerik subjek, serta wawancara yang dilakukan dengan tiga orang
yang dipilih untuk mewakili tingkat literasi numerik mereka.

Konteks dalam AKM dikategorikan ke dalam tiga domain berbeda: personal, sosial budaya, dan saintifik.
Konteks personal berkaitan dengan tindakan dan pengalaman seseorang, keluarga, atau lingkungan sosialnya
(Mustagfiroh, 2020). Menurut (Dewantara, 2018) konteks personal berkenaan dengan permasalahan yang
berkaitan langsung dengan usaha siswa itu sendiri, termasuk aktivitas individunya, interaksi dengan keluarga,
dan interaksi dengan teman sekelas. Konteks personal mencakup beberapa tantangan kehidupan nyata seperti
makan, kesehatan pribadi, permainan, belanja, olahraga, perjalanan, transportasi pribadi, serta masalah yang
berhubungan dengan uang serta penjadwalan personal. Dengan demikian, siswa dapat membangun korelasi
yang jelas antara pengetahuan yang mereka peroleh di sekolah dan penerapan praktisnya dalam kehidupan
keseharian. Di samping itu, metode konteks personal memberi bantuan dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif di kalangan siswa, karena mereka didorong untuk menggunakan prinsip-prinsip
matematika dalam skenario yang otentik dan bermakna.

Berbagai penelitian pengembangan di bidang AKM numerasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti,
seperti yang dikembangkan oleh (Aulia & Mutaqgin, 2022) instrumen numerasi pada konteks pertanian untuk
siswa SMP layak digunakan karena hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen valid dan reliabel, serta
memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda yang baik. Penelitian lainnya dilakukan oleh (Apriatni et al.,
2022) menghasilkan instrumen literasi numerasi yang valid, reliabel, memiliki daya pembeda yang cukup baik,
serta memiliki indeks kesukaran dalam kategori mudah, sedang dan sukar. Sehingga instrumen literasi numerasi
ini layak digunakan sebagai asesmen untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa materi trigonometri
kelas X SMA. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia et al., 2023) pengembangan instrumen tes
numerasi pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang bernilai budaya lokal menghasilkan 20 butir soal
yang valid dan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika (numerasi) peserta didik.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Prayitno et al., 2023) menghasilkan soal kemampuan literasi
numerasi dengan menggunakan konteks budaya kabupaten kuningan Jawa Barat yang valid dan praktis.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hazimah & Sutisna, 2023) masih banyak siswa yang kurang dalam
pemahaman numerasi karena siswa kurang dilatih dengan soal-soal yang berbentuk literasi numerasi. Hal itu
juga dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya tingkat pemahaman numerasi siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, terlihat jelas bahwa hasil AKM Numerasi siswa di Indonesia masih
perlu ditingkatkan. Maka dari itu, dikembangkan soal AKM Numerasi dengan konteks personal untuk siswa
SMP. Penelitian ini menghadirkan inovasi dengan mengembangkan soal yang berfokus pada konteks personal
guna meningkatkan relevansi dan keterlibatan siswa dengan menggunakan situasi sehari-hari yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini penting dilakukan mengingat hasil AKM Numerasi siswa di
Indonesia masih memerlukan peningkatan yang signifikan. Dengan pengembangan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi numerasi siswa. Penelitian ini juga mendukung
upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini yakni penelitian R&D yakni singkatan dari Research and Development, yang memberikan
hasil produk berupa soal asesmen kompetensi minimum numerasi dalam konteks personal. Lokasi penelitian
ini diselenggarakan di SMPN 1 Kelapa Dua dengan subjek penelitiannya yakni 31 kelas VIII. Prosedur
penelitian memakai model 4D yang meliputi empat tahap: Define, Design, Develop, serta Disseminate. Model
ini dilakukan pengembangan oleh Sivasailam Triagajaran, dorothy S.Semmel dan Melvyn L. Semmel tahun
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1974. Model 4D merupakan model pengembangan serbaguna yang dapat digunakan untuk membuat beberapa
bentuk media pendidikan (Arkadiantika et al., 2020). Pemilihan model ini didasarkan pada premis bahwa
penyajian model 4D dilaksanakan secara lugas (Rajagukguk et al., 2021). Menurut (Ramadani & Efriyanti,
2022), model 4D dipilih karena sederhana, efisien, dan waktu implementasi yang singkat.

> (oo ) © (o) = (omeme

Gambar 1. Tahapan 4D

Instrumen penelitian yang dipakai meliputi lembar validasi ahli, instrumen tes serta angket respon siswa.
Lembar validasi ahli dipakai guna mengumpulkan penilaian dan saran dari ahli materi mengenai kualitas dan
kesesuaian soal. Instrumen tes berisi soal asesmen yang dikembangkan guna melakukan pengukuran
kompetensi numerasi siswa. Angket respon siswa dipakai untuk mengumpulkan tanggapan siswa pada soal yang
diujikan. Agar penilaian lebih akurat, maka kriteria validasi ahli serta angket respon siswa yang dipakai diadopsi
dari (Effendi et al., 2021), berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Validasi Ahli dan Angket Respon Siswa
Skor  Ket. Validasi  Ket. Respon
80-100  Sangat Valid Sangat Baik

61-80 Valid Baik
41-60 Cukup Cukup
21-40 Kurang Kurang

<21  Sangat Kurang Sangat Kurang

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dari hasil
komentar serta saran yang diberikan oleh validator ahli, serta tanggapan siswa dalam angket. Analisis kuantitatif
meliputi penilaian dari validator ahli, analisis respon siswa dan analisis butir soal yang mencakup validitas,
reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Analisis ini dilaksanakan dengan memakai Microsoft Excel.

Uji validitas yakni sebuah metode yang dipakai guna menampilkan seberapa jauh alat ukur secara akurat
melakukan pengukuran variabel yang dimaksud (Sanaky et al., 2021). Suatu tes dianggap mempunyai validitas
yang tinggi jika tes tersebut secara efektif memenuhi tujuannya dengan menghasilkan hasil pengukuran yang
tepat dan akurat. Menurut pendapat (Fatayah et al., 2022) suatu item pertanyaan dikatakan asli apabila memuat
bukti-bukti kuat yang mendukung penilaiannya. Sederhananya, suatu item pertanyaan memiliki validitas yang
tinggi jika skornya sesuai dengan skor keseluruhan. Sedangkan uji reliabilitas merupakan alat ukur yang
memiliki tingkat konsistensi yang tinggi untuk mengukur apa pun yang diukurnya (Fadli et al., 2023). Validitas
dan reliabilitas menjadi kriteria yang wajib dilakukan pemenuhan oleh instrumen pengukuran sebelum dipakai
guna melakukan pengumpulan data (Setiyawan, 2014). Adapun Kriteria validitas dan reliabilitas instrumen
diadopsi dari (Hidayat, 2021), sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Validitas dan Reliabilitas Butir Soal
Skor Keterangan
0,80-100 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Tingkat kesukaran soal bertujuan untuk menunjukkan seberapa sulit soal tersebut dan keseimbangan
antara tingkat kesulitan tersebut merupakan kualitas soal (Nurhalimah et al., 2022). Untuk menentukan tingkat
kesukaran suatu soal perlu adanya daya pembeda yaitu kemampuan butir soal untuk membedakan antara siswa
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yang sudah menguasai materi yang diujikan dan yang belum (L. U. Fatimah & Alfath, 2019). Oleh karena itu,
penting untuk menguji tingkat kesukaran dan daya pembeda untuk mengetahui tingkat keberhasilan soal dalam
mengukur kemampuan siswa yang sebenarnya. Ketika sebuah pertanyaan memiliki tingkat kesulitan yang
rendah atau tidak memiliki daya pembeda, maka pertanyaan tersebut gagal menilai kemampuan siswa yang
sebenarnya. Sebaliknya, soal dengan tingkat kesulitan dan daya pembeda yang tinggi lebih efektif dalam
mengukur kemampuan siswa yang sebenarnya (S. S. Dewi et al., 2019). Kriteria tingkat kesulitan dan daya
pembeda diperoleh dari (Yasin et al., 2023) dan (Bagiyono, 2017), sebagai berikut:
Tabel 3. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal
Skor Keterangan

0,00-0,25 Sukar

0,26-0,75 Sedang

0,76-1,00 Mudah

Tabel 4. Kriteria Daya Pembeda Butir Soal

Skor Keterangan
D<0 Rendah Sekali
0<D<0,2 Rendah

02<D<04 Sedang
04<D<0,7 Tinggi
0,7<D<1 Tinggi Sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
yang digunakan adalah model 4D Thiagajaran dengan empat tahap yaitu define, design, develop, disseminate.
Produk yang dikembangkan menghasilkan instrumen tes numerasi pada konteks personal guna membantu siswa
melatih kemampuan numerasi yang sesuai dengan kebijakan AKM. Data yang diperoleh berupa lembar validasi
ahli, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan lembar respon siswa.

Hasil
Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap awal ini, langkah pertama yang harus dilaksanakan adalah mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan soal asesmen dengan cara menentukan sumber ketentuan soal berdasarkan kriteria soal AKM
berdasarkan rujukan Pusmenjar Kemendikbud dan menetapkan batasan materi yang diujikan. Selanjutnya,
menganalisis kurikulum yang digunakan saat ini, serta karakteristik siswa. Informasi ini dikumpulkan melalui
berbagai sumber seperti tinjauan literatur yang nantinya data tersebut digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan soal asesmen yang valid, reliabel dan mampu mengukur kompetensi siswa secara akurat dan efektif.

Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini, yang paling utama adalah menyusun indikator dan kisi-kisi soal. Penyusunan ini mencakup
berbagai aspek penting AKM, seperti penentuan konteks soal, bentuk soal, kompetensi, indikator dan level
kognitif yang digunakan pada tiap butir soal. Selanjutnya, level kognitif yang digunakan pada soal diidentifikasi
dan disusun berdasarkan tiga tingkatan yaitu level knowing (menghitung), applying (menerapkan) dan
reasoning (menelaah). Ketiga level kognitif ini dipilih untuk memastikan bahwa soal yang dikembangkan dapat
mengukur berbagai tingkat pemahaman dan keterampilan siswa secara menyeluruh.

Setelah penyusunan Kkisi-kisi dan indikator selesai, maka dilakukan penulisan butir soal yang
menghasilkan enam soal yang mencakup konteks personal yang sesuai dengan kehidupan keseharian. Bentuk
soal yang dipakai terdiri tiga soal pilihan ganda, dua soal pilihan ganda kompleks serta satu soal isian singkat.
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Kemudian, langkah berikutnya adalah menyusun kunci jawaban serta pedoman penskoran. Selain merancang
instrumen soal, juga disusun lembar validasi untuk validator ahli sebagai bahan masukan dan penilaian soal.
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Soal 1 & 2

Domain : Aljabar

Sub Domain : Persamaan dan Pertidaksamaan
Kelas : VI

Konteks : Personal

Level . (1) Knowing (Menghitung)
Kognitif " (2) Reasoning (Menelaah)

(1) Pilihan Ganda

(2) Pilihan Ganda Kompleks

(1) Mengetahui cara menghitung gula berdasarkan volume minuman yang diminum
Indikator : (2) Menelaah informasi yang diberikan dalam tabel mengenai merek teh, takaran dan
kandungan gula

Bentuk Soal

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Soal 3 & 4

Domain  : Geometri

SDL:)?nain Pengukuran

Kelas : VI

Konteks : Personal

Level . (3) Knowing (Menghitung)
Kognitif "~ (4) Reasoning (Menelaah)
Bentuk . (3) Pilihan Ganda

Soal " (4) Pilihan Ganda Kompleks

(3) Menghitung total berat ikan yang dibutuhkan untuk sejumlah kemasan makanan
Indikator : (4) Menelaah kebenaran pernyataan berdasarkan informasi dalam tabel mengenai berat ikan
yang dibutuhkan untuk setiap jenis olahan makan

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Soal 5 & 6

Domain : Bilangan
Sub . Operasi
Domain
Kelas © VI
Konteks . Personal
Level . (5) Knowing (Menghitung)
Kognitif " (6) Reasoning (Menelaah)
Bentuk . (5) Isian Singkat
Soal " (6) Pilihan Ganda
(5) Menghitung jumlah paket bantuan maksimal yang disiapkan dengan membagi habis
Indikator : barang-barang yang tersedia

(6) Menelaah kebenaran pernyataan mengenai jumlah barang dalam setiap bantuan

Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan serangkaian kegiatan pemeriksaan dan pengoreksian terhadap soal yang sudah
dikembangkan sebelumnya oleh validator ahli. Validasi ini merupakan langkah penting untuk memastikan
bahwa soal yang telah disusun memenuhi standar kualitas tinggi dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Proses validasi dilakukan oleh satu dosen pascasarjana pendidikan matematika serta dua guru matematika dari
sekolah yang berbeda serta berpengalaman.

Validasi ini dilakukan melalui forum diskusi, serta menggunakan Google Form untuk mengumpulkan
umpan balik secara sistematis. Selama proses diskusi, diberikan berbagai masukan mengenai aspek-aspek yang
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perlu diperbaiki dalam soal. Soal-soal yang telah dikembangkan divalidasi menggunakan lembar validasi ahli,
yang mencakup aspek isi, konstruk dan bahasa. Setelah mengumpulkan semua komentar dan saran dari para
validator ahli, langkah berikutnya adalah memperbaiki soal berdasarkan masukan tersebut.
Tabel 8. Hasil VValidasi Ahli
Aspek  Skor  Kategori
Konstruk 86% Sangat Valid
Isi 88% Sangat Valid
Bahasa 82% Sangat Valid
Rata-rata 85% Sangat Valid

Berlandaskan tabel 8, hasil validasi ahli didapatkan dengan rata-rata yakni 85% kategori sangat valid serta
layak untuk diuji coba kan pada siswa dengan sedikit revisi. Berikut hasil revisi yang didapatkan dari masukan
dan saran validasi ahli.

Tabel 9. Hasil Revisi Validasi Ahli

leéglr Masukan Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Berdasarkan informasi di
. atas, jika Ningrum
Tidak perlu mengonsumsi 250 ml teh
menambahkan

sisri yang dibelinya dari
kedai kecil tersebut dan ~ Berdasarkan informasi di atas, jika Ningrum
apabila di kemasannya mengonsumsi 250 ml teh sisri yang dibeli dari kedai

keterangan kemasan
pada soal, karena
1 sudah disajikan

tertera 200 ml. maka kecil tersebut, maka kandungan gula yang ada pada
sebelumnya untuk
A kandungan gulanya 17 gr. teh tersebut sebanyak ...... ar
memfasilitasi
Berapa banyak

kemampuan literasi

siswa tersebut kandungan gula yang ada

pada teh tersebut
sebanyak.... gr
Berdasarkan informasi
yang telah diperoleh
diatas, berikut disajikan
tabel merek teh beserta
Untuk soal benar takaran dan kandungan
atau salah, diubah  gula yang telah diminum

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh diatas,
berikut disajikan tabel merek teh beserta takaran dan

2 . kandungan gula yang telah diminum Ningrum dan
keterangannya agar - Ningrum dan keluarganya. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom
lebih sederhana keluarganya. Pilihlah cluarganya. bert'al cexls (V) pada kolo

benar atau salah dari pernyataan tersebut.
dengan tanda (\) pada

setiap pilihan benar atau

salah dari setiap

pernyataan dibawah ini

Jika Dika membeli 10 Seorang pembeli dari luar daerah Tangerang, ingin
kemasan bontot dan 15  memesan beberapa jenis olahan ikan yang di
kemasan kropcok di Cafe produksi oleh Café Bude Sri. Pembeli tersebut

Menambahkan
beberapa informasi

3 ada soal agar soal Bude Sri, berapa total bernama Dika yang ingin memesan 10 kemasan
P g berat ikan yang bontot dan 15 kemasan kropcok. Jika Café Bude Sri
tidak terlalu ; X .
sederhana dlperlukar) untuk - memenuhi pesanan tersebut, maka banyaknya |Kan
memenuhi persanan Dika yang harus disiapkan Bude Sri untuk pesanan Dika
? adalah...kg

Tahap Disseminate (Penyebaran)
Pada tahap ini, soal asesmen yang telah dikembangkan dan disempurnakan berdasarkan saran serta
masukan dari para validator ahli melalui analisis data yang diperoleh, maka akan diuji coba kan kepada siswa
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kelas VIII dengan sampel yang diambil 31 orang. Siswa diminta untuk mengerjakan instrumen numerasi yang
terdiri dari enam soal. Setelah menyelesaikan soal-soal tersebut, siswa diminta untuk mengisi angket respon
yang dirancang untuk mengumpulkan feedback mengenai berbagai aspek soal asesmen.

Data yang diperoleh dari tes tertulis dilakukan analisis menilai validitas, reabilitas, taraf kesukaran serta
daya pembeda pada butir soal. Validitas melakukan pengukuran sejauh mana soal terkait mampu melakukan
pengukuran apa yang semestinya dilakukan pengukuran, sedangkan reliabilitas melakukan pengukuran
konsistensi hasil yang diperoleh. Tingkat kesukaran menentukan sejauh mana soal tersebut sesuai dengan
kemampuan rata-rata siswa, dan daya pembeda menunjukkan sejauh mana soal tersebut. Selain itu, hasil angket
respon siswa juga dianalisis untuk memahami persepsi dan pengalaman siswa terhadap soal asesmen. Analisis
data ini dilakukan menggunakan Microsoft Excel untuk memudahkan pengolahan dan interpretasi data. Angket
respon menunjukkan sejauh mana soal asesmen diterima oleh siswa dan perbaikan lebih lanjut jika diperlukan.

Tabel 10. Hasil Validitas Soal
Butir Soal Skor Kategori

1 0,82 Sangat Tinggi
2 0,75 Tinggi
3 0,74 Tinggi
4 0,67 Tinggi
) 0,64 Tinggi
6 0,72 Tinggi

Berlandaskan tabel 10, didapat informasi yakni sebagian soal memiliki validitas yang tinggi, dengan satu
soal mempunyai validitas yang sangat tinggi. Perihal ini menampilkan yakni soal-soal terkait mempunyai
kualitas yang baik dalam melakukan pengukuran apa yang seharusnya diukur.

Tabel 11. Hasil Reliabilitas Soal
N Item Cronbach’s Alpha Keterangan Kategori
6 0,88 Reliabel Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 11, pada hasil uji reliabilitas disimpulkan yakni instrumen soal mempunyai reliabilitas
yang sangat tinggi, artinya soal-soal tersebut konsisten dalam mengukur kemampuan yang sama dari waktu ke
waktu dan dapat dipercaya untuk menghasilkan hasil yang stabil dan akurat.

Tabel 12. Hasil Tingkat Kesukaran Soal
Butir Soal Skor Kategori

1 0,74  Sedang
2 0,64 Sedang
3 0,61 Sedang
4 0,67  Sedang
5 0,61 Sedang
6 0,70  Sedang

Berdasarkan tabel 12, didapat informasi bahwa semua soal mempunyai taraf kesukaran yang sedang.
Perihal ini menampilkan yakni soal-soal terkait tidak terlalu mudah serta tidak terlalu sukar, sehingga sesuai
untuk digunakan dalam mengukur kemampuan siswa.

Tabel 13. Hasil Tingkat Kesukaran Soal
Butir Soal Skor Kategori

1 0,8 Tinggi Sekali
2 0,6 Tinggi
3 0,4 Sedang
4 0,3 Sedang
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5 0,7 Tinggi
6 0,5 Tinggi

Berdasarkan tabel 13, bisa dilakukan pengamatan yakni soal-soal yang dikembangkan mempunyai daya
pembeda yang berbeda-beda, dengan sebagian besar soal berada dalam kategori tinggi atau sedang dan satu soal
pada kategori tinggi sekali.

Tabel 14. Hasil Angket Respon Siswa
N Item Persentase Kategori
9 91% Sangat Baik

Berlandaskan tabel 14, mengenai hasil angket respon siswa disimpulkan bahwa mayoritas siswa memberi
tanggapan yang sangat positif. Dengan jumlah responden sebanyak 9 orang dan persentase respon sangat baik
mencapai 91%, menunjukkan bahwa siswa merasa puas atau sangat puas dengan instrumen yang sudah
dikembangkan

Pembahasan

Pada pendidikan saat ini, kemampuan Asesmen Kompetensi Minimum yakni umumnya disingkat AKM
sangat diutamakan, salah satunya yakni kemampuan numerasi. Seseorang yang memiliki kemampuan
matematika belum tentu memiliki kemampuan numerasi (Khasanah et al., 2023). Kemampuan numerasi
mengacu pada kemampuan untuk menggunakan, memahami, dan mengevaluasi konsep matematika secara
efektif di dalam kehidupan rutin sehari-hari seperti berbelanja, menentukan jarak atau durasi perjalanan,
menghitung luas lahan, dan tugas serupa lainnya. Oleh karena itu, kemampuan numerasi sangat diperlukan
untuk membuat keputusan yang tepat dalam beragam aktivitas (Baharuddin et al., 2021). Menurut (Winata &
Widiyanti, 2021) tujuan asesmen kemampuan numerasi adalah untuk mengevaluasi keterampilan kognitif siswa
dalam menggunakan konsep, metode, fakta, dan instrumen matematika untuk memecahkan masalah praktis
dalam situasi yang berbeda. Asesmen kemampuan nuemrasi mengevaluasi. Namun demikian, keterampilan
berhitung siswa di Indonesia masih relatif kurang, seperti yang ditunjukkan oleh temuan survei Program for
International Student Assessment (PISA), yang menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa Indonesia memiliki
pemahaman yang kurang dalam berhitung. Penegasan tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kaka et al., 2021) yang menemukan bahwa analisis data kemampuan literasi numerasi siswa di SMPN 1 Kota
Tambolaka menunjukkan tingkat kemampuan numerasi yang relatif rendah. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan (Napsiyah et al., 2022) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam numerasi matematika masih
berada pada tingkat yang buruk. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil tes siswa yang mencapai 51,14
(dari 19 siswa) dan masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata.

Instrumen tes yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari 6 soal yang dirancang dalam berbagai
bentuk, yaitu 3 soal pilihan ganda, 2 soal pilihan ganda kompleks, dan 1 soal isian singkat. Soal-soal ini
dirancang untuk mencakup berbagai tingkat kognitif menurut (Anggraini & Setianingsih, 2022) yaitu knowing,
soal dalam level kognitif ini menilai kemampuan pengetahuan dan pemahaman dasar siswa tentang proses,
fakta, prosedur, dan konsep. Applying, soal pada level ini menilai kemampuan matematika dalam menerapkan
pengetahuan dan pemahaman tentang relasi, fakta, prosedur, konsep dan metode pada konteks situasi nyata atau
kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan. Reasoning, soal dalam level
kognitif penalaran ini menilai kemampuan penalaran siswa dalam menganalisis informasi dan data, memperluas
pemahaman mereka, dan membuat kesimpulan yang meliputi situasi yang konteks yang lebih kompleks.
Instrumen ini tidak hanya menguji pengetahuan siswa tentang matematika, tetapi juga kemampuan siswa untuk
menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Tujuan utama dari pengembangan instrumen ini adalah
untuk melatih siswa agar terbiasa dengan berbagai bentuk soal numerasi dan mampu mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam berbagai situasi yang berbeda.
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Penelitian ini menggunakan model 4D yang dilakukan pengembangan oleh Thiagarajan pada tahun 1974.
Model ini terdiri dari 4 tahap inti, yakni Define, Design, Develop, serta Disseminate. Tujuan memilih 4D untuk
menghasilkan produk atau dapat menginovasikan produk yang sudah terdapat dalam bidang pendidikan (Jannah
& Murni, 2022). Pada tahap awal, yaitu Define, dilakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi tujuan
dan ruang lingkup pengembangan soal asesmen. Analisis kebutuhan ini mencakup penentuan batasan materi,
menganalisis kurikulum yang sedang digunakan, dan memahami karakteristik siswa yang menjadi target
pengguna instrumen. Penentuan batasan materi memastikan bahwa soal-soal yang dibuat relevan dengan materi
yang sudah dipaparkan kepada siswa. Menganalisis kurikulum bertujuan untuk memastikan bahwa soal yang
dikembangkan relevan dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Memahami karakteristik siswa
adalah langkah penting untuk memastikan bahwa soal yang dibuat sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
mereka, sehingga dapat mengukur kompetensi siswa secara efektif. Informasi ini dikumpulkan melalui kajian
literatur yang mencakup penelitian-penelitian sebelumnya.

Pada tahap perancangan atau Design, fokus utama adalah menyusun indikator dan kisi-kisi soal. Kisi-kisi
ini mencakup berbagai aspek penting seperti penentuan konteks soal, bentuk soal, kompetensi yang akan diukur,
indikator pencapaian, serta level kognitif yang digunakan pada setiap butir soal. Kisi-kisi ini bertujuan untuk
memberikan panduan yang jelas dalam pengembangan butir soal, dengan demikian soal yang dihasilkan
mempunyai struktur yang baik dan dapat mengukur kompetensi siswa dengan tepat. Sebagaimana pendapat
(Ahyar, 2022) kisi-kisi dilakukan penyusunan mempunyai tujuan yakni guna menetapkan ruang lingkup serta
sebagai panduan dalam melakukan pembuatan soal. Setelah itu, dilakukan pembuatan kunci jawaban beserta
pedoman penskorannya untuk memastikan konsistensi dalam penilaian. Tidak lupa, juga disusun lembar
validasi yang akan digunakan oleh validator ahli untuk menilai kualitas instrumen yang telah dibuat. Lembar
validasi ini berisi kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh instrumen, seperti aspek konstruk, isi dan bahasa.

Tahap Develop melibatkan proses pengoreksian dan olah data dari hasil validasi yang dilaksanakan oleh
para ahli. Pada tahap ini, instrumen soal numerasi dilakukan validasi oleh tiga orang validator yang meliputi
satu dosen pascasarjana pendidikan matematika serta dua guru matematika yang berpengalaman. Validasi
adalah proses untuk memastikan bahwa instrumen yang dikembangkan selaras dengan standar yang dilakukan
penerapan serta bisa dipakai untuk mengukur kompetensi siswa secara akurat. Sebagaimana pendapat (Fatimah
& Muchtaridi, 2023) perlu dilakukan validasi proses untuk memastikan bahwa setiap parameter dan prosedur
yang digunakan dalam setiap proses memproduksi produk antara memperoleh hasil yang memenuhi mutu dan
spesifikasi yang dipersyaratkan. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen mendapat skor 85%, yang masuk
dalam kategori sangat valid. Sebagaimana pendapat (Safitri et al., 2019) diungkapkan valid bila memiliki nilai
validitas paling rendah >80%. Meskipun masih perlu sedikit revisi berdasarkan saran dan masukan dari para
validator. Proses revisi dilakukan untuk memperbaiki instrumen berdasarkan umpan balik ini, sehingga
instrumen yang dihasilkan lebih baik dan dapat digunakan dengan lebih efektif.

Tahap penyebaran atau Disseminate terdiri dari beberapa langkah yang penting, termasuk uji coba
instrumen kepada 31 siswa kelas VIII. Uji coba ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, serta daya pembeda butir soal. Hasil dari uji coba ini dianalisis menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel untuk menilai instrumen. Validitas mengukur sejauh mana soal-soal terkait
bisa melakukan pengukuran apa yang seharusnya dilakukan pengukuran. Sebagaimana pendapat (Budiastuti &
Bandur, 2018) validitas suatu penelitian berkaitan dengan sejauh mana seorang peneliti mengukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas soal menunjukkan bahwa 4 butir soal masuk pada kategori tinggi serta 1 butir soal
masuk pada kategori sangat tinggi. Kemudian, Reliabilitas instrumen menunjukkan nilai 0,88, yang masuk pada
kategori sangat tinggi, mempunyai arti instrumen ini sangat reliabel dan konsisten dalam mengukur kompetensi
siswa. Menurut (Zulpan & Rusli, 2020) suatu instrumen diungkapkan baik jika mencukupi syarat validitas,
reliabilitas yang baik. Sama halnya menurut (Dewi & Sudaryanto, 2020) semakin besar nilai validitas dan
reliabilitas sebuah instrumen, maka akan semakin valid pula data yang akan diperoleh dari suatu penelitian.
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Tingkat Kkesulitan soal-soal menunjukkan bahwa semuanya berada dalam kategori sedang, dengan
keseimbangan antara tidak terlalu mudah dan tidak terlalu menantang bagi siswa. Sebagaimana pendapat
(Fitriani, 2021) suatu soal dianggap baik jika memiliki tingkat kesukaran sedang. Analisis daya pembeda
diperoleh 3 soal masuk dalam kelompok sedang, 2 soal masuk dalam kategori tinggi, dan 1 soal masuk dalam
kategori sangat tinggi. Daya pembeda mengukur kemampuan soal untuk membedakan siswa yang mempunyai
tingkat kemampuan tinggi dan rendah. Maka soal yang dikembangkan dapat digunakan karena memiliki daya
pembeda yang masih dapat membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah (Magdalena et al., 2021). Dengan dilakukan analisis butir soal, akan dapat diketahui
kualitas tes yang diselenggarakan, dan akan membantu pengajar mengetahui apa saja hal yang berkaitan dengan
pengembangan, penyusunan, dan penggunaan tes yang telah baik dan perlu dipertahankan, maka dilakukannya
telaah kualitas butir soal dengan menggunakan analisis butir soal tingkat kesukaran dan daya pembeda
(Lumbanraja & Daulay, 2018). Selanjutnya dilakukan angket respon siswa untuk mengetahui reaksi siswa
terhadap instrumen yang diujikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 91% siswa memberikan tanggapan positif
terhadap instrumen tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut diterima dengan baik oleh siswa.
sehingga dapat disimpulkan pertanyaan dianggap memiliki kualitas yang baik jika pertanyaan tersebut
menunjukkan tingkat validitas, reliabilitas, dan daya pembeda yang tinggi dan soal harus memiliki tingkat
kesulitan yang wajar serta, yang terpenting, mampu mengukur tingkat kompetensi yang diinginkan (Dwipayani,
2013).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian pengembangan instrumen numerasi pada konteks personal guna
kelas VIII SMP dinyatakan valid, praktis, reliabel, dan dapat digunakan oleh guru untuk melatih siswa.
Instrumen ini juga memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut guna meningkatkan kualitas pendidikan
numerasi di Indonesia. Guru dapat menggunakan instrumen ini sebagai alat evaluasi untuk menilai kemampuan
numerasi siswa serta memberi umpan balik. Di samping itu, instrumen ini dapat memberi bantuan siswa guna
lebih mengerti konsep-konsep matematika serta menaikkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan AKM numerasi dalam konteks personal untuk siswa SMP,
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini berhasil menghasilkan 6 butir soal yang menunjukkan validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang memadai. Butir soal ini dapat diterima sebagai instrumen
numerasi yang layak digunakan untuk siswa SMP. Penggunaan instrumen ini diharapkan dapat signifikan dalam
meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Selain itu, instrumen ini dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan numerasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
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